Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

| Kesahihan, Keandalan, dan Diagnostik Functional Oral Intake Scale
& QIS) Vers Bahasa Indonesia pada Pasien Pasca Stroke = Validation,
ellablllt and Diagnostic Testing of The Functional Oral Intake Scale
(FOIS) in Indone5| an Version for Post-Stroke Patients
Sekar Laras, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920542775& | okasi=|okal

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat ukur yang akurat dalam bahasa Indonesia untuk menilai
fungsi menelan pasien pasca stroke. FOIS diterjemahkan ke bahasa Indonesia dan diuji kesahihan serta
keandalannya. Total 29 subjek dinilai menggunakan FOIS versi bahasa Indonesia dan menjalani VFSS.
Kesahihan antar penilai untuk FOIS versi bahasa Indonesia menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi
(1°=0.90). FOIS versi bahasa Indonesia berkorelasi negatif secara signifikan dengan skor PAS dari VFSS
(r=0.702, p<0.001). FOIS versi bahasa Indonesiajuga berkorelasi dengan aspirasi dan dergjat keparahan
aspirasi (p<0.05), tetapi tidak signifikan dengan adanya disfagia. Sensitivitas FOIS versi bahasa Indonesia
adalah 0.89 dan spesifisitas adalah 0.72, dengan nila prediktif positif (PPV) 80.0% dan nilai prediktif
negatif (NPV) 84.21%. Secara keseluruhan, FOIS versi Bahasa Indonesia ditemukan memiliki kesahihan
dan keandalan yang baik serta sensitivitas dan spesifisitas yang baik dalam menilai proses menelan pada
pasien pasca stroke.

...... This study aimed to create areliable tool in Indonesian for evaluating oral food and fluid intake in post-
stroke patients. The FOIS was trandated into Indonesian and tested for validity and reliability. 29 subjects
(15 men, 14 women) with ischemic stroke (93.1%) and bleeding stroke (6.9%) participated. The Indonesian
FOIS showed high inter-rater reliability (=0.90). Criterion validity testing indicated a significant negative
correlation between PAS and FOI S scores (r=0.702, p<0.001). Cross-validation with VFSS results revealed
significant correlations with aspiration (p<0.05) but not dysphagia presence. Indonesian FOIS demonstrated
0.89 sensitivity, 0.72 specificity, 80.0% PPV, and 84.21% NPV, indicating good validity and reliability in
assessing swallowing safety post-stroke. The Indonesian version of FOIS has good validity and reliability.
The Indonesian version of FOIS has good sensitivity and specificity in assessing whether the swallowing
processis safe or not in post-stroke patients.
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